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ABSTRAK

Penelitian ini berfokus pada evaluasi performa campuran aspal porus
dengan mengintegrasikan limbah plastik Polyethylene Terephthalate (PET) sebagai
bahan aditif dan bottom ash sebagai substitusi agregat halus. Aspal porus
merupakan inovasi perkerasan jalan ramah lingkungan yang dirancang dengan
porositas tinggi untuk mengatasi masalah genangan air, meskipun pada umumnya
memiliki kendala dalam hal stabilitas. Metodologi yang diterapkan adalah metode
eksperimental laboratorium yang merujuk pada spesifikasi Australian Asphalt
Pavement Association (AAPA) 2004. Penelitian ini menguji variasi kadar limbah
plastik PET sebesar 0%, 6%, 8%, dan 10% untuk menilai kinerja campuran melalui
pengujian Marshall guna menentukan Kadar Aspal Optimum (KAO), pengujian
Cantabro Loss untuk mengukur ketahanan aus (durabilitas), serta pengujian
permeabilitas untuk mengetahui efektivitas drainase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan limbah plastik PET
memberikan peningkatan signifikan terhadap karakteristik teknis aspal porus.
Performa terbaik ditemukan pada campuran dengan kadar PET 10% dan KAO
6,25%, yang menghasilkan nilai stabilitas sebesar 587,42 kg, melampaui capaian
aspal standar. Dalam uji Cantabro, variasi PET 10% mampu menekan nilai
kehilangan berat hingga titik terendah yaitu 13,04%, yang membuktikan bahwa
penggunaan limbah plastik sangat efektif dalam memperkuat daya ikat antar
agregat dibandingkan sampel normal. Selain itu, nilai permeabilitas mencapai 2,538
cm/detik, mengonfirmasi bahwa penambahan PET dapat meningkatkan Ilaju
drainase secara optimal. Secara keseluruhan, penggunaan limbah plastik PET 10%
sangat direkomendasikan karena mampu menyinergikan aspek stabilitas,

durabilitas, dan fungsi resapan air pada perkerasan jalan.

Kata Kunci: Aspal Porus, PET, Bottom Ash, Metode Marshall, Cantabro,

Permeabilitas.



ABSTRACT

This study aims to analyze the performance of porous asphalt mixtures by
utilizing Polyethylene Terephthalate (PET) plastic waste as an additive and bottom
ash as a substitute for fine aggregate. Porous asphalt is an eco-friendly pavement
innovation with high porosity designed to mitigate water pooling, although it
typically suffers from low stability. To address this, an experimental laboratory-
based method was conducted following the Australian Asphalt Pavement
Association (AAPA) 2004 specifications. The variations of PET plastic waste used
were 0%, 6%, 8%, and 10%. The mixture performance was evaluated through
Marshall testing to determine the Optimum Asphalt Content (OAC), Cantabro Loss
testing to measure durability (abrasion resistance), and permeability testing to
assess drainage capability.

The results indicate that the addition of PET plastic waste significantly
enhances the technical characteristics of porous asphalt. The mixture with 10%
PET content at 6.25% OAC demonstrated the superior performance, achieving a
stability value of 587.42 kg, which is higher than the conventional asphalt at 549.11
kg. In the Cantabro test, the 10% PET variation resulted in the lowest weight loss
at 13.04%, proving more efficient in strengthening the bonding capacity compared
to the control sample, which had a 26.68% weight loss. Furthermore, the highest
permeability rate was recorded at 2.538 cm/sec for the 10% PET variation,
confirming that PET plastic effectively improves the drainage rate of the mixture.
Overall, the use of 10% PET plastic waste is highly recommended as it successfully

integrates optimal stability, durability, and drainage functions.

Keywords: Porous Asphalt, PET, Bottom Ash, Marshall Method, Cantabro,
Permeability.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1.  Latar Belakang

Jalan merupakan infrastruktur transportasi yang sangat vital dalam
mendukung mobilitas masyarakat, distribusi barang, dan pertumbuhan ekonomi di
perkotaan, seperti di Kota Palembang yang memiliki jalan layak dan fungsional
sehingga sangat memengaruhi kelancaran aktivitas sosial, ekonomi, dan pelayanan
publik. Jalan diperkuat dengan suatu struktur perkerasan untuk mendukung beban
lalu lintas yang disebut dengan perkerasan jalan.

Secara umum, perkerasan jalan dikategorikan menjadi dua tipe utama, yaitu
perkerasan lentur (flexible pavement) dan perkerasan kaku (rigid pavement).
Perkerasan lentur merupakan salah satu perkerasan yang banyak digunakan.
Kelebihan dari perkerasan lentur ini memiliki biaya konstruksi yang relatif rendah,
masa pemeliharaan tidak memakan waktu yang lama, perjalanan yang relatif lebih
nyaman, dan biaya perbaikan relatif murah jika dibandingkan dengan perkerasan
kaku (Jimmyanto, dkk., 2024).

Salah satu metode yang umum digunakan untuk meningkatkan kualitas
aspal adalah dengan menambahkan bahan aditif seperti polimer dan plastik, yang
dikenal sebagai aspal modifikasi. Plastik merupakan bahan yang sulit terurai. Jika
tidak ditangani dengan benar, plastik akan menjadi limbah yang menimbulkan
masalah serius karena sulit untuk didaur ulang. Di Indonesia, seperti yang
diketahui, termasuk salah satu negara penghasil limbah plastik terbesar, dengan

jumlah mencapai 6,953 juta ton pada tahun 2024(SIPSN, 2024).
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Berdasarkan permasalahan meningkatnya penumpukan limbah Plastik
Polyethylene Terephthalate (PET) yang berasal dari kemasan, diperlukan strategi
pemanfaatan yang berkelanjutan dalam perkerasan jalan. Hal ini telah dilakukan
oleh peneliti terdahulu yaitu(Moulaka, dkk., 2024). Penelitian tersebut
memanfaatkan biji plastik PET sebagai bahan tambahan (aditif) dalam campuran
AC-BC (4sphalt Concrete - Binder Course). Tujuan utama modifikasi aspal ini
adalah meningkatkan nilai stabilitas campuran agar melampaui aspal konvensional,
sekaligus menjadi solusi nyata pengurangan limbah PET. Dengan demikian, inovasi
ini diharapkan menciptakan alternatif material baru yang efektif dalam
meningkatkan kinerja perkerasan jalan.

Selain terjadi penumpukan limbah plastik ada juga limbah yang berasal dari
pembakaran batu bara yaitu bottom ash. Bottom ash merupakan material yang mirip
dengan fIy ash namun ukurannya lebih kasar darlpada fIy ash sehingga gradasinya
hampir mirip dengan pasir halus (Azka, 2023). Bottom ash juga dapat dimanfaatkan
sebagai material perkerasan jalan yang mampu meningkatkan kekuatan campuran,
nilai Stabilitas dan Marshall Quotient yang jauh melampaui standar menurut
penelitian (Rahmatullah, dkk ,. 2025). Merujuk pada Peraturan Pemerintah (PP)
Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup, bottom ash dari sisa pembakaran batubara kini telah
dikategorikan sebagai limbah non-B3 (Bahan Berbahaya dan Beracun).

Permasalahan yang sering mengakibatkan gangguan saat berkendara karena
adanya genangan air hujan di atas permukaan jalan yang sering terjadi di musim

penghujan. Genangan air tersebut mengakibatkan perkerasan jalan menjadi tidak
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tahan lama terhadap masa layanannya. Oleh karena itu, perkerasan ini berkembang
menjadi perkerasan dengan aspal porus (porous asphalt). Aspal porus merupakan
inovasi teknologi perkerasan yang tengah dikembangkan, khususnya untuk area
dengan beban lalu lintas rendah seperti area parkir, jalur pedestrian, dan sarana
olahraga. Selain sebagai bagian dari struktur perkerasan lentur yang ramah
lingkungan, material ini berfungsi sebagai instrumen konservasi air yang efektif.
Karakteristik utama aspal porus adalah dominasi agregat kasar dengan sedikit
kandungan agregat halus guna menciptakan porositas yang tinggi dibandingkan
aspal konvensional. Namun, tingginya rongga udara ini berdampak pada rendahnya
stabilitas struktur, sehingga masa layannya cenderung lebih singkat daripada
perkerasan standar. (Aszharri, dkk,. 2024).

Berdasarkan uraian diatas penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh penggunaan limbah plastik polyehylene therephthalate (PET) dan bottom
ash untuk mengetahui karakteristik marshall terhadap Kadar Aspal Optimium
(KAO) dan kinerja aspal porus berdasarkan pengujian marshall, cantabro dan
permeabilitas.

1.2. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan penjeleasan latar belakang di atas, maka beberapa
permasalahan yang dapat dirumuskan antara lain:

1. Bagaimana pengaruh campuran limbah plastik polyehylene therephthalate

(PET) dan bottom Ash terhadap Kadar Aspal Optimum (KAO) yang

diperoleh dari hasil pengujian marshall?
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2. Bagaimanakah pengaruh campuran limbah plastik  polyehylene

therephthalate (PET) dan bottom ash terhadap kinerja aspal porus

berdasarkan dengan pengujian Cantabro dan permeabilitas?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Menganalisis pengaruh penggunaan limbah plastik polyehylene
therephthalate (PET) dan bottom ash terhadap Kadar Aspal Optimum
(KAO) yang diperoleh dari hasil pengujian marshall.

2. Mengetahui pengaruh limbah plastik polyehylene therephthalate (PET) dan
bottom ash terhadap kinerja aspal porus dengan pengujian Cantabro dan
permeabilitas.

1.4. Manfaat Penelitian

Sedangkan manfaat penulisan penelitian ini berdasarkan tujuan diatas,

antara lain :

1.

Memberikan pengetahuan tentang aspal porous terutama penggunaan
limbah plastik polyehylene therephthalate (PET) dan bottom ash sebagai
bahan campuran pada aspal porus.

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rekomendasi dalam pemanfaatan
limbah plastik polyehylene therephthalate (PET) dan bottom ash sebagai

caampuran aspal porus .



1.5.

Ruang Lingkup Penelitian

Berdasarkan tujuan dari penelitian di atas, Adapun ruang lingkup pada

penelitian ini antara lain :

1.

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat eksperimental, karena

dilakukan pembuatan benda uji serta dilakukannya serangkaian pengujian

yang berlokasi di laboratorium Universitas tridinanti.

Limbah plastik jenis polyehylene therephthalate yang didapat dari hasil

pengumpulan limbah plastik dari daerah sekitar tempat pembuangan

sampah sementara seperti botol minuman.

Dalam penelitian ini, agregat halus yang digunakan berupa botfom ash yang

dimanfaatkan sebagai substitusi agregat pasir pada campuran aspal porus.

Pada penelitian ini terdapat beberapa material yang digunakan material yang

digunakan antara lain :

a.

b.

Aspal Pen. 60/70. Didapat dari PT. Asphalt Bangun Sarana

Filler yang digunakan berupa semen portland tipe I (OPC).

Bottom ash pada penelitian ini berasal dari PT. Pupuk Sriwidjaja
Palembang.

Abu Batu Pada Penelitian Ini didapat dari PT. Bintang Selatan Agung,
Kota Palembang

Agregat halus dan Agregat Kasar yang digunakan didapat dari Kota
Palembang tepatnya di Depot Musi II.

Persentase subtitusi polyehylene therephthalate yang digunakan dalam

campuran aspal 6%, 8%, dan 10%
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5. Pengujian sampel dan pengolahan data pada penelitian ini menggunakan
metode marshall dan cantabro dengan gradasi AAPA 2004 (Australian
Asphalt Pavement Association).
1.6. Sistematika Penulisan
Pada penyusunan proposal tugas akhir ini, proposal ini disajikan dalam
beberapa pokok pembahasan diantaranya sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN
Pada bab ini berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini berisikan mengenai penelitian terdahulu yang berkaitan
langsung dengan penelitian yang dilakukan dan kajian literatur yang menjadi
landasan teori pendukung yang berhubungan langsung dengan penelitian.
BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini berisi metode penelitian yang dilakukan, diagram alir metode
penelitian, bahan dan alat yang digunakan pada saat penelitian, pengujian material
di laboratorium, mendesain campuran, pembuatan, pembuatan benda uji, jadwal
penelitian serta pengujian benda uji dengan menggunakan metode marshall,
cantabro, dan permeabilitas.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini membahas hasil dari penelitian dan pengolahan data yang telah di

lakukan selama di laboratorium.



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini membahas tentang kesimpulan yang diperoleh dari penelitian

dan saran untuk penelitian selanjutnya.
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